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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

Pendidikan Kedokteran bertujuan untuk menghasilkan lulusan dokter yang tidak hanya 
kompeten dalam kognitif (knowledge) dan keterampilan klinis (skill), tetapi juga 
mengutamakan perilaku profesional (attitude) yang baik. Ketiga aspek tersebut tidak hanya 
dibentuk pada saat masa pre klinik (Program Studi Sarjana Kedokteran), namun dilatih dan 
selalu diterapkan pada masa kepaniteraan klinik (Program Studi Profesi Dokter).  

Pada tahap ini mahasiswa akan belajar berinteraksi dengan pasien secara langsung 
dan mempraktikkan ilmu serta keterampilan klinik yang dimiliki untuk mencapai level 
kompetensi yang ditetapkan sesuai dengan Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) 
tahun 2012. Untuk itu diperlukan modul kepanitraan klinik sebagai pedoman atau panduan 
kerja bagi para pembimbing klinik dan mahasiswa di RS pendidikan utama dan RS pendidikan 
jejaring. 

Modul kepaniteraan klinik Radiologi diselenggarakan pada tahun pertama 
kepaniteraan klinik. Modul ini berlangsung selama 5 minggu. 

 

Tujuan Umum 

 Setelah mengikuti modul ini mahasiswa diharapkan mencapai 7 kompetensi sesuai 
dengan yang tercantum dalam Standar Kompetensi Dokter Indonesia 2012 terkait sistem 
saraf yang harus dimiliki oleh seorang dokter setelah selesai menjalani pendidikannya. 

Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti modul ini mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Melaksanakan praktik kedokteran yang profesional sesuai dengan nilai dan prinsip ke-
Tuhan-an, moral luhur, etika, disiplin, hukum, dan sosial budaya. 

2. Mampu melakukan praktik kedokteran dengan menyadari keterbatasan, mengatasi 
masalah personal, mengembangkan diri, mengikuti penyegaran dan peningkatan 
pengetahuan secara berkesinambungan serta mengembangkan pengetahuan demi 
keselamatan pasien. 

3. Melakukan komunikasi yang efektif baik secara verbal maupun nonverbal untuk menggali 
permasalahan kesehatan secara holistik dan komprehensif, menyampaikan informasi 
yang terkait kesehatan dengan pasien pada semua usia, anggota keluarga, masyarakat, 
kolega, dan profesi lain khususnya di bidang neurologi. 

4. Mampu memanfaatkan teknologi informasi komunikasi dan informasi kesehatan dalam 
praktik kedokteran khususnya di bidang neurologi. 

5. Mampu menyelesaikan masalah kesehatan berdasarkan landasan ilmiah ilmu kedokteran 
dan kesehatan yang mutakhir untuk mendapat hasil yang optimum dengan menerapkan 
ilmu biomedik, ilmu humaniora, dan ilmu kedokteran klinis untuk mengelola masalah 

6. Mampu melakukan prosedur klinis yang berkaitan dengan masalah kesehatan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan pasien, keselamatan diri sendiri, dan keselamatan 
orang lain. 

7. Mampu mengelola masalah kesehatan individu, keluarga, maupun masyarakat secara 
komprehensif, holistik, terpadu, dan berkesinambungan dalam konteks pelayanan 
kesehatan primer. 
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8. Sebagai Panduan kegiatan Kepaniteraan klinik bagi para pembimbing di Rumah Sakit 
Pendidikan/Rumah Sakit Jejaring 

9. Sebagai Panduan kegiatan kepaniteraan klinik bagi mahasiswa yang sedang menjalani 
kepaniteraan klinik. 

10. Sebagai standar kepaniteraan klinik bagi seluruh Rumah Sakit Pendidikan/Rumah Sakit 
Jejaring. 

 
 

  



BUKU RANCANGAN PENGAJARAN (BRP) MODUL KEPANITERAAN KLINIK NEUROLOGI 
FKUY-RSPU PASAR REBO, 2020 

6 

KARAKTERISTIK MAHASISWA 

 

Mahasiswa yang mengikuti modul kepaniteraan klinik neurologi adalah mahasiswa yang telah: 

1. Lulus tahap akademik  
2. Lulus Modul Kepaniteraan Klinik Umum 
3. Telah mengucapkan bai’at Sarjana Kedokteran 
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SASARAN PEMBELAJARAN 

 

Pendidikan kedokteran di FKUY ditujukan untuk mencapai 7 kompetensi utama dan 2 
kompetensi pendukung. Pembelajaran di modul kepaniteraan klinik Radiologi juga ditujukan 
untuk mencapai kompetensi tersebut dengan penekanan pada kompetensi utama. 

Kompetensi Utama: 

1. Profesionalitas Yang Luhur 
Bila dihadapkan pada pasien dengan gangguan Radiologi mahasiswa mampu 
melaksanakan praktik kedokteran yang profesional sesuai dengan nilai dan prinsip ke-
Tuhan-an, moral luhur, etika, disiplin, hukum, sosial budaya dan agama dalam konteks 
lokal, regional dan global dalam mengelola masalah kesehatan individu, keluarga, 
komunitas dan masyarakat. 
Setelah menyelesaikan modul ini, mahasiswa diharapkan mampu: 
 

2. Mawas Diri Dan Pengembangan Diri 
Bila dihadapkan pada pasien dengan gangguan Radiologi mahasiswa mampu 
melakukan praktik kedokteran dengan menyadari keterbatasan, mengatasi masalah 
personal, mengembangkan diri, mengikuti penyegaran dan peningkatan pengetahuan 
secara berkesinambungan serta mengembangkan pengetahuan demi keselamatan 
pasien. 
Setelah menyelesaikan modul ini, mahasiswa diharapkan mampu: 
a. Memahami keterbatasannya dalam profesi kedokteran dan meminta bantuan saat 

memerlukannya 
b. Memperlihatkan komitmen untuk belajar sepanjang hayat dan senantiasa 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
c. Memanfaatkan teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhannya dalam proses 

pembelajaran 
3. Komunikasi Efektif 

Bila dihadapkan pada pasien dengan gangguan Radiologi mahasiswa mampu menggali 
dan bertukar informasi secara verbal dan nonverbal dengan pasien pada semua usia, 
anggota keluarga, masyarakat, kolega, dan profesi lain. 
Setelah menyelesaikan modul ini, mahasiswa diharapkan mampu: 
a. Melakukan komunikasi verbal dan non-verbal yang efektif yang diperlukan untuk 

membangun hubungan yang baik dengan pasien dan mendapatkan data yang 
diperlukan untuk menegakkan diagnosis dan menentukan tatalaksana. 

b. Menjelaskan diagnosis dan tatalaksana kepada pasien maupun keluarga pasien. 
c. Melibatkan pasien dan keluarga pasien dalam menentukan langkah diagnosis dan 

tatalaksana 
d. Membangun hubungan dokter-pasien yang efektif dan mampu beradaptasi dengan 

kondisi pasien dan keluarganya 
e. Menjalin kerjasama yang baik dengan profesi lainnya dalam memberikan pelayanan 

kesehatan 
4. Pengelolaan Informasi 

Bila dihadapkan pada pasien dengan gangguan Radiologi mahasiswa mampu 
memanfaatkan teknologi informasi komunikasi dan informasi kesehatan dalam praktik 
kedokteran.  
Setelah menyelesaikan modul ini, mahasiswa diharapkan mampu: 
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a. Mengaplikasikan pengetahuan mengenai desain dan metodologi penelitian, dan 
epidemiologi klinik dalam rangka appraisal terhadap studi klinis dan informasi 
mengenai diagnosis dan terapi yang efektif pada kasus neurologi. 

b. Mengaplikasikan hasil penelitian yang valid, bermakna, dan relevan pada tatalaksana 
kasus neurologi seperti penggunaan uji diagnostik, memperkirakan prognosis pasien, 
manfaat dan efek samping suatu regimen pengobatan, rehabilitasi, dan prevensi. 

5. Pada akhir pendidikan kepaniteraan radiologi, mahasiswa diharapkan mampu : 
a. Mengetahui modalitas pemeriksaan yang diperlukan 
b. Mengetahui persiapan-persiapan pasien dalam pemeriksaan radiologi 
c. Indikasi dan kontaindikasi pemeriksaan radiologi 

6. Bila mahasiswa dihadapkan pada pasien dengan masalah kesehatan maupun ke gawat 
daruratan yang disertai dengan pemeriksaan radiologi, mampu: 

a. Melakukan anamnesis kepada pasien, keluarga pasien maupun petugas medis lainnya 
b. Menetahui modalitas pemeriksaan penunjang radiologi yang diperlukan 
c. Mengidentifikasi apakah foto tersebut layak diinterpretasikan 
d. Melakukan interpretasi pemeriksaan radiologi sesuai dengan SKDI 2012 
e. Mengidentifikasi kondisi kegawtadaruratan melalui pemeriksaan radiologi dan 

melakukan sistem rujukan 
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LINGKUP BAHASAN 

Daftar Masalah Ilmu Radiologi Serta Level Kompetensinya 
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Tingkat kemampuan yang harus dicapai : 

 

Tingkat kemampuan 1 : Mengenali dan menjelaskan 

Lulusan dokter mampu mengenali dan menjelaskan gambaran klinik penyakit, dan 
mengetahui cara yang paling tepat untuk mendapatkan informasi lebih lanjut 
mengenai penyakit tersebut, selanjutnya menentukan rujukan yang paling tepat bagi 
pasien. Lulusan dokter juga mampu menindak lanjuti sesudah kembali dan rujukan. 

 

Tingkat Kemampuan 2 : mendiagnosis dan merujuk 

Lulusan dokter mampu membuat diagnosis klinik terhadap penyakit tersebut dan 
menentuakan rujukan yang paling tepat bagi penanganan pasien selanjutnya. Lulusan 
dokter juga mampu menindak lanjuti sesudah kembali dari rujukan. 

 

Tingkat kemampuan 3 : mendiagnosis, melakukan penetalaksanaan awal, dan 
merujuk 

 3A Bukan Gawat darurat 

 Lulusan dokter mampu membuat diagnosis klinik dan memberikan terapi 
pendahuluan pada keadaan yang bukan gawat darurat. Lulusan dokter mampu 
menentukan rujukan yang paling tepat bagi penanganan pasien selanjutnya. Lulusan 
dokter juga mampu menindak lanjuti sesudah kembali dari rujukan. 

 3B. Gawat darurat 

 Lulusan dokter mampu membuat diagnosis klinik dan memberikan terapi 
pendahuluan pada keadaan gawat darurat demi menyelamatkan nyawa atau 
mencegah keparahan dan atau kecacatan pada pasien. Lulusan dokter mampu 
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menentukan rujukan yang paling tepat bagi penanganan pasien selanjutnya. Lulusan 
dokter juga mampu menindaklanjuti sesudah kembali dari rujukan. 

 

Tingkat Kemampuan 4 : mendiagnosis, melakukan penatalaksanaan secara 
mandiri dan tuntas 

Lulusan dokter mampu membuat diagnosis klinik dan melakukan penatalaksanaan 
penyakit tersebut secara mandiri dan tuntas. 

 4A. Kompetensi yang dicapai pasa saat lulusan dokter 

 4B. Profisiensi (Kemahiran) yang dicapai setelah selesai interenship dan atau 
Pendidikan Kedokteran Berkelanjutan (PKB) 

Dengan demikian didalam daftar penyakit ini level kompetensi tertinggi adalah 4A 
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METODE PENGAJARAN 

 

Metode pengajaran yang digunakan pada modul kepaniteraan klinik Radiologi meliputi:  
I. Tahap Orientasi �Bertujuan memberikan wawasan dan pengenalan mengenai ilmu 

radiologi. Tahap ini terdiri atas:  
a. Introduksi modul � 
b. Kuliah diskusi pengantar �radiologi 
c. e-learning � 

II. Tahap Latihan �Bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
praktik klinik serta evaluasi hasil pembelajaran baik kepada mahasiswa maupun 
pengelola modul dengan melakukan penilaian proses dan hasil yang telah dicapai 
mahasiswa. Tahap ini terdiri atas:  
a. Kerja klinik � 
b. Presentasi kasus � 
c. Buku log � 

III. Tahap Umpan Balik  
Bertujuan mengevaluasi hasil pembelajaran mahasiswa maupun pengelola modul  
dengan melakukan penilaian proses dan hasil yang telah dicapai mahasiswa. Tahap 
ini terdiri atas:  

a. Evaluasi formatif  
 Ujian radiologi � 
 Ujian formatif pilihan ganda � 
 Quiz e-learning � 
 Buku log � 

b. Evaluasi sumatif  
  Penilaian presentasi kasus  
  Ujian sumatif pilihan ganda  
  OSCE 

  



BUKU RANCANGAN PENGAJARAN (BRP) MODUL KEPANITERAAN KLINIK NEUROLOGI 
FKUY-RSPU PASAR REBO, 2020 

15 

Rincian Metode Pengajaran 

Introduksi Modul  
 

Tujuan:  
Memperkenalkan modul praktik klinik neurologi termasuk menjelaskan tugas- tugas 
yang wajib dikerjakan oleh mahasiswa dan kompetensi yang harus dicapai di akhir 
modul. Menjelaskan kepada mahasiswa konsep penatalaksanaan pasien holistik dan 
komprehensif serta bagaimana implementasi konsep ini dalam praktik sehari-hari. 
Mengingatkan kembali tata tertib di lingkungan kampus Universitas YARSI dan RS 
Pendidikan.  

 
Metode Pembelajaran:  Diskusi interaktif  
  
 

Kuliah Pengantar  
 

Tujuan:  
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan radiologi yang akan banyak digunakan 
selama menjalani modul kepaniteraan klinik radiologi.�Materi kuliah pengantar meliputi:  
1. Kuliah modalitas radiologi 
2. Kuliah anatomi radiologi 
3. Kuliah penyakit pada pemeriksaan radiologi 

 
Metode Pembelajaran: Kuliah Interaktif  

  
 
e-learning  

 
Tujuan:  
Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami kasus-kasus radiologi 
Melatih mahasiswa membuat interpretasi dari hasil pemeriksaan radiologi yang disajikan 
dalam bentuk kasus dalam quiz.  

 
Metode Pembelajaran:  
Mahasiswa diwajibkan mempelajari yang akan diberikan pembimbing 

 
 
Presentasi Kasus  

 
Tujuan:  
Melatih mahasiswa merumuskan dan menganalisis masalah berdasarkan data primer, 
membuat diagnosis/diagnosis banding, merencanakan penatalaksanaan, menyusun 
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laporan tertulis atau catatan medik terhadap masalah yang ditetapkan serta 
mempresentasikannya 

 
Metode Pembelajaran:  
Masing-masing kelompok mendapatkan 1 topik presentasi kasus yang berbeda. 
Mahasiswa menyiapkan satu kasus yang telah ditatalaksanakan pada saat kerja di unit 
radiologi. Mahasiswa diwajibkan membuat makalah presentasi kasus dengan format:  
i. Judul �(nama koas, nama dosen pembimbing 
ii. Kasus (secara singkat) 

• Nama Pasien : 
• No rekam medik : 
• Perawatan departemen : 

• Anamnesis 
• Pemeriksaan Fisik 
• Laboratorium 
• Radiologi 
• Diagnosis 
• Terapi 

iii. Diskusi dalam bentuk paragraph 
1. Pendahuluan � 
2. Resume klinis 
3. Radiologi 
4. Diferensial diagnosis � 

iv. Daftar Pustaka 
v. Lampiran 
Topik presentasi kasus, yaitu: (Diberikan secara holistik oleh pembimbing) 
  
Buku Log  
Tujuan: Mendokumentasikan semua kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa selama 
kepaniteraan 

 
Metode Pembelajaran:  

1) Dokter muda wajib memiliki buku log (log book) yang berisikan daftar nama penyakit, 
kegiatan serta tindakan yang harus dipenuhi aelam kepaniteraan Klinik Ilmu Radiologi 
berlangsung. 

2) Dokter muda wajib mencatat semua daftar nama penyakit, kegiatan dan tindakan 
selama melakukan kepaniteraan klinik di Departemen Ilmu Radiologi dan 
ditandatangani oleh pembimbing atau narasumber/fasilitator. 

    
Ujian Radiologi  

 
Tujuan:  
Menilai kemampuan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan mengenai teroi radiologi 

 
Metode Pembelajaran:  
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Mahasiswa menjawab pertanyaan teori pilhan ganda ataupun essay. Penilaian dapat 
disimpulkan dari jumlah jawaban benar dari pertanyaan yang diberikan.  

 
OSCE 

 
Tujuan:  
Menilai keterampilan, pengetahuan analisis mahasiswa apabila dihadapkan pada kasus 
radiologi 

 
Metode Pembelajaran:  
OSCE akan dilakukan dengan memberikan foto radiologi pada kasus/penyakit tertentu. 
Penguji memberikan penilaian mengenai pengetahuan dokter muda dalam membaca foto 
radiologi. 
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SUMBER DAYA 

 

Jadwal Kegiatan 

Kegiatan 
Minggu   

1 2 3   
Melapor ke Departemen dan orientasi v       
Penyegaran teori anatomi dan penyakit pada foto Radiologi    v     
Foto Reading   v v  
Presentasi kasus   v v  
Ujian Teori     v 
OSCE        v 
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Sumber Daya Manusia 

Program diatur dan dikoordinasikan oleh Komite Koordinasi Pendidikan (KOMKORDIK) dan 
Koordinator Pendidikan (Kordik) Radiologi dengan menyusun jadwal pendidikan dan 
menugaskan para staf pengajar untuk menjalankan kegiatan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan sampai evaluasi.  
 
Komkordik/Bakordik 
 Ketua   : dr. Ulul Albab, Sp.OG 
 Wakil Ketua  : Dr. dr. Sri Wahyu Herlinawati, Sp.A, M.Kes 
Pelaksana Modul:  

Dilaksanakan oleh penanggung jawab modul dengan dibantu: - Staf Pengajar:  
 

dr. Abdul Waris Sp.Rad   

dr. Raden Bagus Denny Indra Baruna Sp.Rad 
(K) RI  

 

Dr. Ryan Indra, Sp.Rad  
  

 
Penunjang Modul  
- Tenaga Administrasi/Sekertariat: Bapak Fariz Tugas:  
Tenaga administrasi: menyiapkan absensi mahasiswa dan pengajar, surat menyurat, 
mengumpulkan dan menyimpan dokumen pendidikan (hasil ujian, nilai, dsb), menghubungi 
pengajar  
 
Sarana dan Prasarana  
1. Ruangan  

a. Ruang kuliah � 
b. Ruang konsulen radiologi 
c. Ruang modalitas radiologi 
d. Workstation � 

2. Sumber Belajar  
a. Narasumber melibatkan seluruh staf pengajar � 
b. Buku rujukan � 
c. Jurnal/majalah ilmiah kedokteran � 
d. CD dan video � 
e. Pasien yang datang ke departemen radiologi 

 
  3. Alat Bantu Mengajar  

a. 1 buah LCD � 
b. 1 buah laptop �� 

 4. Komunikasi  
Telepon, internet, surat menyurat  
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EVALUASI 

 

Evaluasi terdiri dari evaluasi formatif dan sumatif: 
Evaluasi terdiri dari evaluasi formatif dan sumatif:  

a. Evaluasi formatif  
a. Penilaian laporan kasus � 
b. Ujian foto radiologi 
c. Ujian formatif pilihan ganda/essay 
d. Quiz e-learning � 
e. Buku log � 

b.     Evaluasi sumatif � 
a) Penilaian presentasi kasus  
b) Ujian sumatif pilihan ganda � 
c) OSCE � 
Untuk dapat mengikuti ujian sumatif mahasiswa harus memenuhi seluruh syarat berikut 
ini:  
a. Kehadiran > 80% dari total sesi � 
b. Mengerjakan dan mempresentasikan laporan kasus 
c. Mengikuti semua ujian formatif � 
d. Rerata nilai quiz e-learning > 65% � 
e. Dinyatakan kompeten pada ujian radiologi 
f. Telah mengumpulkan buku log yang telah diisi dan ditandatangani � 

 
Nilai modul ditentukan berdasarkan pembobotan sebagai berikut ini:  

BENTUK  FREKUENSI  BOBOT (%)  
Presentasi kasus  1  20 
Ujian CBT (pilihan 
ganda/essay) 1  40  

OSCE  1  40  
 
Nilai akhir modul dapat ditentukan apabila nilai dari setiap komponen > 65. Jika terdapat 
nilai komponen < 65 maka mahasiswa harus mengikuti ujian remedial 1x dengan penguji 
yang berbeda di RS tempat modul kepaniteraan klinik berlangsung hingga semua nilai 
komponen > 65.  
 
Mengulang Modul  

a. Setelah remedial ada nilai komponen < 65 � 
b. Tidak memenuhi syarat mengikuti ujian sumatif � 
c. Melakukan pelanggaran akademik yang berhubungan dengan etika dan 

perilaku (misal �plagiarisme, menyontek) � 
d. Pengulangan modul dilakukan sebelum kenaikan tahap klinik II sebagai 

prasyarat �kelulusan � 
 
Kelulusan dan Predikat Kelulusan  
 
Nilai minimum yang harus dicapai di setiap komponen penilaian = 65 (B)�Mahasiswa 
lulus modul praktik klinik jika nilai modul sekurang-kurangnya = 65 (B)�Sesudah 
mendapatkan nilai akhir kepaniteraan, nilai tersebut dikonversikan menjadi nilai huruf, 
sebagai berikut  
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Nilai Angka       Nilai Huruf   Nilai Mutu 
75.00-100     A      4.00 
72.50-74.99     A-      3.75 
70.00-72.49     AB      3.50 
67.50-69.99     B+      3.25 
65.00-67.49     B      3.00 
62.50-64.99     B-      2.75 
60.00-62.49     BC      2.50 
57.50-59.99     C+      2.25 
55.00-57.49     C      2.00 
52.50-54.99     C-      1.75 
50.00-52.49     CD      1.50 
47.50-49.99     D+      1.25 
45.00-47.49     D      1.00 
0-45.00      E      0.00 
 
Evaluasi Program Pendidikan  
 
1. Target mahasiswa yang mencapai nilai B = 90% � 
2. Perubahan jadwal kurang dari 10% � 
3. Kehadiran narasumber/tutor di masing-masing sesi tepat waktu 80-90% � 
4. Kehadiran masing-masing mahasiswa selama modul adalah minimal 90% � 
5. Kriteria kelulusan dan nilai dalam Evaluasi Hasil Pembelajaran merujuk pada �
peraturan yang berlaku � 

 

 


